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ABSTRACT 

 
This research aims to determine the strategy for developing Village-Owned Enterprises (BUMDes) through improving 

the quality of human resources. In general, the role of BUMDes is very significant in improving community welfare. 

BUMDes plays a role as the main driver in developing local economic potential at the village level. This research method 

was carried out using a qualitative analysis approach and adding simple quantitative analysis. The data used in this 

research is primary data taken directly from key people who have been determined in this research so that it can provide 

representative decision results. The results of this research can be explained that improving the quality of human 

resources is the main component in the development of BUMDes in Bojonegoro Regency. Meanwhile, increasing human 

resources in developing BUMDes in Bojonegoro Regency can be done through increasing innovation followed by 

education, knowledge and experience. Thus improving the quality of human resources in the development of BUMDes in 

Bojonegoro Regency can prioritize increased innovation. The results of this research can provide empirical benefits as a 

basis for policies carried out to develop BUMDes which can be done by prioritizing increasing human resources as one 

of the most important aspects in efforts to develop BUMDes by increasing innovation in BUMDes management, 

education, knowledge and experience possessed by BUMDes actors. , This research has limitations, namely that the 

analysis used can only focus on the development of BUMDes in Bojonegoro Regency. 

 

Keywords: Quality of Human Resources; BUMDes; Business Development Strategy 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) melalui 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. Peran BUMDes secara luas sangat signifikan dalam peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. BUMDes bertindak sebagai penggerak utama dalam mengembangkan potensi ekonomi lokal 

di tingkat pedesaan. Metode penelitian ini dilakukan dengan pendekatan analisis kualitatif dan menamnbahkan analisis 

kuantitatif sederhana, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diambil langsung kepada key 

person yang telah ditentukan dalam penelitian ini sehingga dapat memberikan hasil keputusan yang representatif. Hasil 

penelitian ini dapat dijelaskan bahwa dalam peningakatan kualitas sumber daya manusia merupakan komponen utama 

dalam pengembangan BUMDes di Kabupaten Bojonegoro. Sedangkan peningkatan sumber daya manusia dalam 

pengembangan BUMDes di Kabupaten Bojonegoro dapat dilakukan melalui peningkatan inovasi yang diikuti oleh 

pendidikan, pengetahuan dan pengalaman. Dengan demikian peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam 

pengembangan BUMDes di Kabupaten Bojonegoro dapat mengutamakan peningkatan inovasi. Hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat secara empiris sebagai dasar kebijakan yang dilakukan untuk pengembangan BUMDes dapat 

dilakukan dengan mengutamakan peningkatan human capital sebagai salah satu aspek terpenting dalam upaya 

pengembangan BUMDes dengan cara meningkatkan inovasi pengelolaan BUMDes, pendidikan, pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki oleh pelaku BUMDes, penelitian ini mempunyai keterbatasan bahwa analisis yang digunakan 

hanya dapat fokus pada pengembangan BUMDes di Kabupaten Bojonegoro. 

.  

 

Kata Kunci: Kualitas Sumber Daya Manusia; BUMDes; Strategi Pengembangan Usaha. 

 

1. Pendahuluan 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan 

sebuah lembaga yang dimiliki dan dikelola oleh 

masyarakat desa untuk mengembangkan potensi ekonomi 

lokal (Triyo et al, 2020). Pentingnya BUMDes tidak dapat 

dipandang sebelah mata, karena peranannya dalam 

memajukan perekonomian di tingkat desa. Melalui 

BUMDes, masyarakat desa dapat mengelola sumber daya 

alam dan manusia yang dimiliki secara mandiri, sehingga 

mampu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, dan mengurangi kemiskinan 

(Endah, 2019). 

BUMDes sebagai sarana bagi pemerintah untuk 

mengakselerasi pembangunan di daerah terpencil atau 

terpinggirkan, dengan memberikan dukungan teknis, 

manajerial, serta akses modal untuk pengembangan usaha 

lokal (Fahmi et al, 2019). BUMDes juga dapat menjadi 

pusat inovasi ekonomi di desa, memfasilitasi diversifikasi 

ekonomi, dan mengurangi ketergantungan masyarakat 

terhadap sektor pertanian (Adisetya, 2020). Selain itu, 
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keberadaan BUMDes juga membantu mempertahankan 

kearifan lokal dan keberlanjutan lingkungan, dengan 

memastikan pemanfaatan sumber daya alam secara 

bertanggung jawab dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

BUMDes menjadi instrumen penting dalam mencapai 

tujuan pembangunan berkelanjutan, peningkatan 

kesejahteraan masyarakat desa, serta pemerataan 

pembangunan di berbagai wilayah di Indonesia (Astuti et 

al, 2022). 

Peran BUMDes secara luas sangat signifikan dalam 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. BUMDes 

bertindak sebagai penggerak utama dalam 

mengembangkan potensi ekonomi lokal di tingkat 

pedesaan (Iskandar et al, 2021). Melalui diversifikasi 

usaha, BUMDes mampu menciptakan peluang kerja dan 

memperkuat perekonomian lokal dengan 

mengoptimalkan sumber daya yang ada di desa, seperti 

hasil pertanian, kerajinan tangan, pariwisata, dan potensi 

lainnya. Selain itu, BUMDes juga berperan penting dalam 

memberdayakan masyarakat desa melalui pelatihan dan 

pendampingan, sehingga masyarakat dapat memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

berkontribusi dalam pengembangan usaha lokal 

(Nurhidayanti et al, 2023).  

BUMDes dapat membantu meningkatkan 

pendapatan masyarakat desa, mengurangi kesenjangan 

ekonomi antarwilayah, serta meningkatkan akses 

terhadap layanan dan fasilitas dasar, seperti pendidikan, 

kesehatan, dan infrastruktur (Efendi, 2022). Selain itu, 

BUMDes juga dapat menjadi wadah bagi masyarakat 

untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan 

terkait pembangunan desa, sehingga mendorong 

terciptanya pemerintahan yang lebih inklusif dan 

partisipatif. Dengan demikian, peran BUMDes sebagai 

motor penggerak ekonomi lokal sangat penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan secara 

menyeluruh (Zitri et al, 2022). 

Menciptakan kemandirian desa memiliki peran yang 

sangat penting dalam memajukan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pedesaan. Kemandirian desa 

mencakup berbagai aspek, termasuk kemandirian 

ekonomi, sosial, dan politik (Sidik, 2015). Secara 

ekonomi, menciptakan kemandirian desa berarti 

mengembangkan potensi ekonomi lokal, seperti 

pertanian, perikanan, kerajinan, pariwisata, dan sektor 

ekonomi lainnya, sehingga desa dapat mengurangi 

ketergantungan terhadap sumber daya luar dan 

mengoptimalkan sumber daya yang ada di dalamnya 

(Arizona, 2018).  

Kemandirian desa juga berperan penting dalam 

mengurangi kesenjangan ekonomi antara wilayah 

perkotaan dan pedesaan, serta meningkatkan pendapatan 

dan kesejahteraan masyarakat desa secara keseluruhan 

(Pradani, 2020). Secara sosial, menciptakan kemandirian 

desa melibatkan pemberdayaan masyarakat desa melalui 

penyediaan pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan 

akses terhadap layanan dasar lainnya, sehingga 

masyarakat desa dapat hidup dengan layak dan 

bermartabat (Fauziah, 2020).  

Sementara itu, secara politik, kemandirian desa 

berarti memberikan otonomi yang cukup kepada 

pemerintahan desa dalam mengelola dan mengatur urusan 

lokal sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masing-

masing desa. Dengan demikian, penciptaan kemandirian 

desa menjadi kunci utama dalam memperkuat daya saing 

desa, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan, dan menciptakan lingkungan yang 

berkelanjutan bagi perkembangan desa di masa depan 

(Karim, 2019). 

BUMDes, meskipun memiliki peran penting dalam 

pengembangan ekonomi lokal dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat desa, juga dihadapkan pada 

berbagai permasalahan yang perlu diatasi (Hidayat, 

2022). Salah satu permasalahan utama yang sering 

dihadapi BUMDes adalah terbatasnya akses terhadap 

sumber daya dan modal yang dibutuhkan untuk 

mengembangkan usaha (Anggraeni, 2016). Hal ini dapat 

menyulitkan BUMDes dalam melakukan diversifikasi 

usaha dan mengembangkan potensi ekonomi lokal secara 

optimal. Selain itu, kurangnya keterampilan dan 

pengetahuan manajerial di kalangan anggota BUMDes 

juga menjadi hambatan dalam mengelola usaha secara 

efisien dan berkelanjutan (Hermanto, 2017).  

Terdapat kendala terkait regulasi dan birokrasi yang 

dapat memperlambat proses pengembangan usaha 

BUMDes, seperti masalah perizinan, prosedur 

administrasi, dan kepatuhan terhadap aturan yang berlaku 

(Syahputra, 2022). Selain itu, tantangan lainnya adalah 

adanya potensi konflik kepentingan di antara anggota 

BUMDes yang dapat menghambat kesepakatan dan 

kolaborasi dalam mengembangkan usaha secara bersama-

sama. Oleh karena itu, penting bagi BUMDes untuk 

melakukan upaya kolaboratif dengan pemerintah dan 

pihak terkait lainnya, serta meningkatkan kapasitas 

anggota BUMDes melalui pelatihan dan pendampingan 

yang dapat meningkatkan keterampilan manajerial dan 

pengelolaan usaha. Dengan mengatasi permasalahan ini, 

BUMDes dapat lebih efektif dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat desa (Yuyun, 2023). 

Sumber Daya Manusia (SDM) memainkan peran 

yang krusial dalam pengembangan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes). Keberhasilan BUMDes dalam 

mencapai tujuan pengembangan ekonomi lokal secara 

berkelanjutan sangat tergantung pada kualitas, 

keterampilan, dan pengetahuan anggota serta manajer 

yang terlibat. SDM yang kompeten dan terampil akan 

mampu mengelola usaha dengan efisiensi, menjalankan 

inovasi, serta menghadapi tantangan dan perubahan yang 

terjadi di lingkungan bisnis (Alkadafi, 2021).  

Adanya SDM yang berkualitas, BUMDes dapat 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya ekonomi 

lokal, merencanakan strategi pengembangan usaha yang 

tepat, dan menjalankan kegiatan operasional dengan baik 

(Sopanah, 2023). Selain itu, SDM yang terampil juga 

dapat berperan dalam menghadapi perubahan teknologi, 

mengelola risiko, serta menjaga kualitas produk atau 

layanan yang dihasilkan oleh BUMDes. Melalui 

pelatihan, pendidikan, dan pengembangan kapasitas, 



JURNAL ILMIAH EKONOMI GLOBAL MASA KINI VOLUME 14 No. 02 Desember 2023 ISSN PRINT     : 2089-6018 

ISSN ONLINE : 2502-2024 
 

84 

 

BUMDes dapat memastikan bahwa anggota dan manajer 

yang terlibat memiliki pengetahuan yang diperlukan 

dalam pengelolaan keuangan, pemasaran, manajemen 

produksi, serta pemahaman akan aspek hukum dan 

regulasi yang terkait dengan usaha BUMDes. Dengan 

demikian, peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia 

merupakan faktor kunci dalam memperkuat daya saing 

dan keberlanjutan BUMDes dalam jangka panjang 

(Sahifatul, 2023). 

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

merupakan proses penting yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan, keterampilan, pengetahuan, 

dan sikap anggota masyarakat dalam menghadapi 

tantangan yang berkaitan dengan perkembangan 

ekonomi, sosial, dan teknologi. Upaya peningkatan 

kualitas SDM melibatkan berbagai langkah, seperti 

penyediaan akses terhadap pendidikan formal maupun 

nonformal, pelatihan keterampilan, serta pengembangan 

kepemimpinan dan kewirausahaan. Dengan adanya 

pendidikan yang berkualitas, individu dapat memperoleh 

pengetahuan yang lebih luas, meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, serta memahami perubahan yang terjadi di 

lingkungan sosial dan ekonomi (Septiana et al,2023).  

Pelatihan keterampilan juga memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kompetensi individu, 

sehingga mereka dapat menghadapi perubahan teknologi 

dan tuntutan pasar kerja yang semakin kompleks. Selain 

itu, pengembangan kepemimpinan dan kewirausahaan 

dapat mendorong masyarakat untuk mengambil inisiatif, 

membangun kolaborasi, dan mengelola usaha dengan 

baik. Dengan peningkatan kualitas SDM yang 

komprehensif, masyarakat dapat lebih siap menghadapi 

perubahan global, berkontribusi secara aktif dalam 

pembangunan ekonomi dan sosial, serta menciptakan 

lingkungan yang lebih inklusif dan berkelanjutan bagi 

perkembangan masyarakat secara keseluruhan 

(Ramadhani et al, 2023). 

Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) 

memainkan peran krusial dalam pengembangan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes). SDM yang berkualitas 

akan mampu membawa dampak positif secara langsung 

terhadap berbagai aspek operasional dan strategis 

BUMDes. Dengan peningkatan kualitas SDM, anggota 

BUMDes akan dapat mengelola usaha dengan lebih 

efektif, melakukan perencanaan yang lebih baik, 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia, 

serta memanfaatkan peluang-peluang pasar dengan lebih 

bijak (Azizah, 2022).  

Peningkatan kualitas SDM juga akan memperkuat 

kemampuan BUMDes dalam menghadapi tantangan 

eksternal, seperti perubahan regulasi, persaingan pasar, 

dan perkembangan teknologi (Hartati et al, 2023). SDM 

yang terampil dan terlatih akan mampu menyesuaikan diri 

dengan perubahan lingkungan dan menangani berbagai 

masalah yang mungkin timbul dalam pengelolaan usaha. 

Selain itu, peningkatan kualitas SDM akan mendorong 

terciptanya inovasi dan pengembangan produk atau 

layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan 

permintaan pasar. Dengan demikian, investasi dalam 

peningkatan SDM merupakan investasi jangka panjang 

yang krusial bagi keberhasilan dan keberlanjutan 

BUMDes dalam mengembangkan perekonomian lokal 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa secara 

menyeluruh (Rachman et al, 2023). 

Pendidikan memainkan peran kunci dalam 

pengembangan BUMDes karena memberikan dasar 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan bagi 

anggota komunitas desa untuk mengelola BUMDes 

dengan baik. Melalui pendidikan, warga desa dapat 

memahami konsep dasar manajemen bisnis, perencanaan 

keuangan, pemahaman pasar, dan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk menjalankan usaha secara efisien 

(Wardani & Subina, 2013). Pendidikan juga membantu 

dalam pengembangan pemimpin dan pengelola yang 

berkualifikasi, yang mampu mengelola BUMDes dengan 

integritas dan profesionalisme. Selain itu, melalui 

pendidikan, masyarakat desa dapat memahami 

pentingnya kerja sama, partisipasi aktif, dan transparansi 

dalam pengelolaan BUMDes. Pendidikan juga dapat 

membantu mengidentifikasi peluang bisnis yang relevan 

dan berkelanjutan untuk desa mereka, serta memahami 

bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan 

lingkungan dalam operasi BUMDes (Ramalean, 2021).  

Pengetahuan memainkan peran yang sangat penting 

dalam pengembangan BUMDes. Dalam konteks ini, 

pengetahuan mencakup pemahaman tentang berbagai 

aspek bisnis, manajemen, dan keuangan yang diperlukan 

untuk mengelola BUMDes dengan efektif. Pengetahuan 

ini termasuk keterampilan dalam perencanaan strategis, 

pemahaman pasar, manajemen sumber daya manusia, 

serta pengetahuan yang relevan dengan sektor usaha yang 

dipilih oleh BUMDes (Pradesa & Agustina, 2020). 

Dengan pengetahuan ini, anggota BUMDes dapat 

membuat keputusan yang lebih baik dalam hal 

pengembangan usaha, alokasi sumber daya, dan 

pengelolaan risiko. Selain itu, pengetahuan juga 

memungkinkan mereka untuk merancang program 

pelatihan dan pendidikan untuk masyarakat desa, 

meningkatkan literasi keuangan dan kewirausahaan, serta 

membantu anggota komunitas memahami manfaat dan 

potensi BUMDes (Rezilia, 2022).  

Pengalaman memegang peran yang krusial dalam 

pengembangan BUMDes. Dalam konteks ini, 

pengalaman merujuk pada pengetahuan praktis dan 

wawasan yang diperoleh oleh anggota BUMDes melalui 

pengoperasian bisnis mereka. Dengan pengalaman, 

mereka dapat memahami dinamika pasar lokal, preferensi 

konsumen, serta perubahan dalam kebutuhan masyarakat 

desa (Sastika & Batubara, 2023). Pengalaman juga 

memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi kesalahan 

dan peluang, menghindari kesalahan yang sama di masa 

depan, dan terus meningkatkan operasional BUMDes 

(Andini et al, 2023). Selain itu, pengalaman memberikan 

wawasan tentang peran dan kontribusi yang 

sesungguhnya dari BUMDes dalam pembangunan 

ekonomi lokal, yang dapat digunakan sebagai basis untuk 

perencanaan jangka panjang dan pengambilan keputusan 

strategis (Junaidi, 2022). 

Inovasi memegang peran kunci dalam 

pengembangan BUMDes. Dalam konteks BUMDes, 
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inovasi berarti menciptakan dan menerapkan ide-ide baru, 

metode, atau solusi yang dapat meningkatkan efisiensi, 

efektivitas, dan daya saing usaha-usaha yang dikelola oleh 

BUMDes. Inovasi dapat mencakup pengembangan 

produk atau layanan baru, penggunaan teknologi modern 

untuk meningkatkan proses bisnis, atau menciptakan 

strategi pemasaran yang lebih efektif. Dengan inovasi, 

BUMDes dapat memenuhi kebutuhan pasar dengan lebih 

baik, memperluas pangsa pasar, dan meningkatkan 

pendapatan. Inovasi juga dapat membantu BUMDes 

dalam mengatasi tantangan seperti perubahan iklim atau 

perubahan tren konsumen (Rahmawati, 2022).  

Penelitian tentang pengembangan BUMDes melalui 

peningkatan sumber daya manusia di Kabupaten 

Bojonegoro menjadi sangat penting karena beberapa 

alasan. BUMDes memiliki potensi besar sebagai motor 

pengembangan ekonomi lokal, khususnya di daerah 

pedesaan. Untuk mengoptimalkan peran ini, diperlukan 

sumber daya manusia yang kompeten dan terampil dalam 

manajemen bisnis, pengelolaan keuangan, pemasaran, 

serta pemahaman tentang peraturan dan regulasi terkait. 

Penelitian dapat membantu dalam mengidentifikasi 

kebutuhan pelatihan dan pendidikan yang spesifik bagi 

anggota BUMDes. 

Kabupaten Bojonegoro memiliki beragam kondisi 

geografis, sosial, dan ekonomi di berbagai desa. 

Penelitian dapat membantu dalam memahami konteks 

lokal masing-masing BUMDes, sehingga program 

pengembangan sumber daya manusia dapat disesuaikan 

dengan karakteristik setiap desa. Ini akan memungkinkan 

pengembangan yang lebih tepat sasaran dan 

berkelanjutan. 

Penelitian juga dapat membantu dalam mengukur 

dampak dari upaya peningkatan sumber daya manusia 

terhadap kinerja BUMDes dan kesejahteraan masyarakat 

di Kabupaten Bojonegoro. Hal ini dapat memberikan 

dasar data yang kuat untuk mengevaluasi efektivitas 

program-program pengembangan BUMDes dan membuat 

perubahan yang diperlukan. Penelitian dapat membantu 

dalam merumuskan kebijakan dan strategi yang lebih baik 

dalam pengembangan BUMDes di Kabupaten 

Bojonegoro. Dengan pemahaman yang mendalam tentang 

tantangan, peluang, dan kebutuhan sumber daya manusia, 

pemerintah daerah dan pihak terkait dapat merancang 

program-program yang lebih efektif dan berkelanjutan 

untuk mendukung pertumbuhan ekonomi desa. 

 

2.  Landasan Teori 

2.1 Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia (SDM) merujuk pada potensi, 

kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas 

individu yang membentuk kekuatan produktif suatu 

organisasi atau masyarakat. SDM menjadi salah satu aset 

utama dalam pembangunan dan kemajuan suatu negara 

atau organisasi karena berperan penting dalam 

menjalankan berbagai aktivitas ekonomi, sosial, dan 

budaya (Sunrah, 2022).  

Konsep SDM mencakup aspek pengembangan, 

pengelolaan, dan pemanfaatan tenaga kerja dalam upaya 

mencapai tujuan organisasi atau masyarakat. 

Pengembangan SDM melibatkan proses pendidikan 

formal dan nonformal, pelatihan keterampilan, serta 

pembangunan kepemimpinan dan manajemen. 

Pengelolaan SDM melibatkan proses rekrutmen, 

penempatan, pengembangan karir, dan pengelolaan 

kinerja individu agar sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

organisasi (Khumaini et al, 2023).  

Pemanfaatan SDM yang efektif melibatkan 

pemanfaatan potensi individu secara optimal untuk 

mencapai kinerja dan produktivitas yang tinggi. Oleh 

karena itu, penting bagi organisasi atau pemerintah untuk 

memperhatikan dan mengelola SDM secara holistik dan 

berkelanjutan guna mencapai keunggulan kompetitif, 

inovasi, serta pertumbuhan yang berkelanjutan (Wonua et 

al, 2023). (Putri et al., 2023). 

Hubungan antara Sumber Daya Manusia (SDM) dan 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) memiliki dampak 

yang signifikan terhadap perkembangan dan 

keberlanjutan BUMDes. SDM yang berkualitas di dalam 

BUMDes akan mampu mengoptimalkan berbagai aspek 

operasional dan pengembangan usaha di tingkat desa 

(Maulidiyah, 2023). Melalui pelatihan keterampilan dan 

pengetahuan, anggota BUMDes dapat mengembangkan 

kompetensi yang diperlukan dalam mengelola berbagai 

jenis usaha, memahami perubahan pasar, dan menghadapi 

tantangan bisnis dengan lebih baik (Sultan, 2022).  

Peningkatan kualitas SDM juga dapat meningkatkan 

kemampuan BUMDes dalam merencanakan strategi 

bisnis yang lebih efektif, melakukan inovasi produk atau 

layanan, serta memenuhi tuntutan pasar yang terus 

berkembang. Hubungan yang sinergis antara SDM yang 

terlatih dan BUMDes yang kuat juga dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal, penciptaan lapangan kerja, 

dan peningkatan kesejahteraan masyarakat di wilayah 

pedesaan. Oleh karena itu, penting bagi BUMDes untuk 

menginvestasikan sumber daya dan waktu dalam 

pengembangan SDM secara berkelanjutan guna 

mendukung keberhasilan operasional, pertumbuhan, dan 

keberlanjutan BUMDes dalam jangka panjang (Ilmi, 

2023). 

 

2.2 BUMDes 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan 

lembaga ekonomi yang dimiliki dan dikelola oleh 

masyarakat desa dengan tujuan untuk mengembangkan 

potensi ekonomi lokal, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, dan menciptakan pemberdayaan ekonomi di 

tingkat pedesaan. BUMDes sering kali berperan sebagai 

motor penggerak utama dalam pengembangan usaha 

mikro, kecil, dan menengah di tingkat desa, dengan fokus 

pada sektor-sektor ekonomi seperti pertanian, perikanan, 

kerajinan, pariwisata, dan layanan lainnya. BUMDes juga 

dapat berperan sebagai wadah untuk menggalang modal, 

mengelola sumber daya, dan mengkoordinasikan berbagai 

inisiatif pengembangan ekonomi di tingkat desa 

(Hailudin, 2021). Selain itu,  

BUMDes memiliki tanggung jawab untuk 

memfasilitasi pemberdayaan masyarakat desa melalui 

pendampingan, pelatihan, dan pengembangan 

keterampilan, sehingga masyarakat dapat berperan aktif 
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dalam pengembangan usaha dan pengambilan keputusan 

terkait pembangunan desa. Melalui peran ini, BUMDes 

diharapkan mampu menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, mengurangi 

kemiskinan, dan memperkuat ketahanan ekonomi lokal. 

Selain itu, BUMDes juga dapat menjadi instrumen untuk 

mendorong inklusi sosial, partisipasi masyarakat, serta 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di wilayah 

pedesaan (Luthfia, 2023). 

 

2.3 Pengembangan BUMDes 

Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

merupakan proses penting yang bertujuan untuk 

memperkuat peran dan kontribusi BUMDes dalam 

menggerakkan perekonomian lokal serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di tingkat pedesaan. Proses 

pengembangan BUMDes mencakup serangkaian langkah 

strategis, mulai dari identifikasi potensi ekonomi lokal, 

perencanaan pengembangan usaha, hingga implementasi 

program-program yang bertujuan untuk meningkatkan 

daya saing dan produktivitas BUMDes (Pradani, 2020).  

Pengembangan BUMDes juga melibatkan penguatan 

kapasitas anggota BUMDes melalui pelatihan 

keterampilan, peningkatan pemahaman manajerial, dan 

peningkatan akses terhadap informasi dan teknologi. 

Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

BUMDes mampu mengelola usaha secara efisien, 

berinovasi dalam menghadapi perubahan pasar, dan 

meningkatkan kualitas produk atau layanan yang 

dihasilkan. Pengembangan BUMDes juga melibatkan 

kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah, 

lembaga swadaya masyarakat, sektor swasta, dan 

komunitas lokal guna memperluas jaringan, mengakses 

sumber daya yang diperlukan, serta memperluas pasar 

untuk produk atau layanan BUMDes. Dengan demikian, 

pengembangan BUMDes menjadi kunci utama dalam 

mengakselerasi pertumbuhan ekonomi di wilayah 

pedesaan, memperkuat ketahanan ekonomi lokal, serta 

mendorong terciptanya kesejahteraan masyarakat yang 

berkelanjutan (Fatimah, 2021). 

Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

melalui Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan 

strategi penting yang bertujuan untuk memperkuat 

kapasitas manajerial dan operasional BUMDes guna 

mengoptimalkan kontribusi ekonomi dan sosialnya di 

tingkat pedesaan. Proses pengembangan BUMDes 

melalui SDM melibatkan serangkaian kegiatan, termasuk 

pelatihan keterampilan, pengembangan kepemimpinan, 

peningkatan pemahaman akan aspek manajerial dan 

keuangan, serta penguatan kemampuan beradaptasi 

terhadap perubahan pasar dan teknologi (Pradana & 

Fitriyanti, 2019).   

Melalui peningkatan kualitas SDM, anggota 

BUMDes akan mampu mengelola usaha dengan lebih 

efisien, mengidentifikasi peluang bisnis yang 

menguntungkan, serta meningkatkan inovasi dalam 

produk atau layanan yang ditawarkan. Selain itu, 

pengembangan SDM juga mendorong terciptanya 

lingkungan kerja yang inklusif, kolaboratif, dan inovatif 

di dalam BUMDes, yang pada akhirnya akan memperkuat 

motivasi, keterlibatan, dan loyalitas anggota terhadap 

perkembangan BUMDes (Rahmi et al, 2022).  

Melalui pengembangan SDM yang holistik dan 

berkelanjutan, BUMDes diharapkan mampu menjadi pilar 

utama dalam menggerakkan ekonomi lokal, menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat 

desa, serta memperkuat kedaulatan ekonomi di tingkat 

pedesaan. Dengan demikian, pengembangan BUMDes 

melalui SDM merupakan langkah penting dalam 

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan di wilayah pedesaan (Arismayanti, 2015). 

 

3. Metodologi 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif, penelitian ini menitikberatkan pada 

pentingnya sumber daya manusia dalam pengembangan 

BUMDes sehingga dapat memberikan rekomendasi 

dalam upaya peningkatan BUMDes melalui sumber daya 

manusia yang didasarkan pada hasil survei kepada para 

key person yang telah ditentukan yaitu masyarakat 

dengan jumlah 5 responden, pengelola BUMDes dengan 

jumlah 5 responden dan Akademisi dengan jumlah 5 

responden. 

Data dalam penelitian ini adalah data primer yang 

diambil langsung oleh peneliti dari responden yang telah 

ditentukan. Sedangkan analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan analisis kualitatif didukung 

dengan data kuesioner yang dianalisis secara sederhana, 

untuk mengetahui penilaian skala 1-100% dari masing-

masing key person/   

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Berikut merupakan hasil analisis berdasarkan 

jawaban responden (key person) tentang peningkatan 

kualitas sumber daya manusia yang dilakukan sebagai 

tahap awal untuk pengembangan BUMDes, atau setelah 

pembangunan infrastruktur desa dan pembangunan 

fasilitas layanan umum desa: 

 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Skor Keputusan 

Opsi Skor Tingkatan 

Peningkatan kualitas sumber 

daya manusia 

76% 1 

Pembangunan Infrastruktur 

Desa 

63% 3 

Pembangunan Fasilitas 

Layanan Umum 

68% 2 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dari 15 responden 

yang telah diplih dalam mewakili persepsinya 

berdasarkan tingkat kepentingan yang dilihat dari skor 

tertinggi dapat dijelaskan bahwa\: 

a. Peningkatan kualitas sumber daya manusia 

dalam pengembangan BUMDes lebih penting 

daripada pembangunan infrastruktur desa dan 

pembangunan fasilitas layanan umum 

b. Pembangunan fasilitas layanan umum dalam 

pengembangan BUMDes lebih penting daripada 

pembangunan infrastruktur desa 
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c. Pembangunan infrastruktur desa dalam 

pengembangan BUMDes dapat dilakukan 

setelah peningakatan kualitas sumber daya 

manusia dan pembangunan fasilitas layanan 

umum 

Berdasarkan hasil analisis skoring tersebut, 

penelitian ini dilakukan lebih fokus pada pengembangan 

BUMDes melalui peningkatan sumber daya manusia, 

berikut merupakan hasil persentase dari responden yang 

telah ditentukan berdasarkan aspek-aspek peningkatan 

kualitas sumber daya manusia dalam pengembangan 

BUMDes di Kabupaten Bojonegoro yang dihitung dari 

skala 0-100%m peningkatan kualitas sumber daya 

manusia dapat dilakukan melalui pengetahuan, 

pendidikan, pengalaman dan inovasi: 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Peningkatan Sumber Daya 

Manusia 

Opsi Skor Tingkatan 

Pengetahuan 70% 3 

Pendidikan 72% 2 

Pengalaman 65% 4 

Inovasi 80% 1 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 

dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam 

pengembangan BUMDes dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Pengembangan BUMDes yang dilakukan melalui 

peningkatan sumber daya manusia dapat 

diwujudkan melalui peningakatan inovasi dalam 

pengelolaan BUMDes dan sekaligus lebih penting 

dari pada pendidikan, pengetahuan dan 

pengalaman 

b. Pengembangan BUMDes yang dilakukan melalui 

peningkatan sumber daya manusia dapat 

diwujudkan melalui peningakatan pendidikan dan 

dilakukan setelah melakukan inovasi dan lebih 

penting dari pada pengetahuan dan pengalaman 

c. Pengembangan BUMDes yang dilakukan melalui 

peningkatan sumber daya manusia dapat 

diwujudkan melalui peningakatan pengetahuan 

setelah melakukan inovasi dan peningkatan 

pendidikan serta lebih penting daripada 

pengalaman 

d. Pengembangan BUMDes yang dilakukan melalui 

peningkatan sumber daya manusia dapat 

diwujudkan melalui peningakatan pengalaman 

setelah melakukan inovasi, peningkatan 

pendidikan dan peningkatan pengetahuan 

Dengan demikian dapat disimpulkam bahwa dalam 

melakukan pengembangan BUMDes di Kabupaten 

Bojonegoro dapat dilakukan dengan lebih mengutamakan 

inovasi, kemudian diimbangi dengan pendidikan, 

pengetahuan dan pengalaman. 

 

 

 

4.1 Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia 

Melalui Inovasi dalam Pengembangan BUMDes 

Pengembangan BUMDes merupakan elemen kunci 

dalam memajukan ekonomi pedesaan, dan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia melalui inovasi memainkan 

peran sentral dalam pencapaian tujuan ini. Melalui 

inovasi, anggota BUMDes dapat meningkatkan 

pengetahuan mereka tentang berbagai aspek bisnis dan 

penerapan teknologi baru yang relevan untuk kegiatan 

usaha desa (Umar et al, 2023). Ini memungkinkan mereka 

untuk menciptakan produk atau layanan yang lebih 

berkualitas dan kompetitif, memperluas pasar mereka, 

dan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan bisnis. 

Inovasi juga berkontribusi pada penciptaan peluang bisnis 

baru, yang mungkin tidak terpikirkan sebelumnya, serta 

membantu dalam mengatasi masalah dan tantangan yang 

mungkin muncul (Sono et al, 2023). 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam 

BUMDes juga berdampak positif pada kemampuan 

manajemen, kepemimpinan, dan kerja sama di antara 

anggota. Inovasi mendorong individu untuk berpikir 

kreatif, mencari solusi terbaik untuk masalah yang 

dihadapi, dan mengambil risiko yang dapat menghasilkan 

manfaat jangka panjang. Peningkatan kualitas sumber 

daya manusia ini juga mendukung proses pembelajaran 

berkelanjutan, sehingga BUMDes dapat terus 

berkembang dan beradaptasi dengan perubahan dalam 

lingkungan bisnis dan sosial (Dewi, 2022). 

Pengembangan BUMDes di Kabupaten Bojonegoro 

melalui inovasi adalah langkah yang sangat penting dalam 

meningkatkan ekonomi pedesaan, menciptakan lapangan 

kerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Kabupaten Bojonegoro, dengan keragaman desa dan 

potensi sumber daya alam, memiliki peluang besar untuk 

mengoptimalkan peran BUMDes sebagai motor 

pengembangan ekonomi lokal. Melalui inovasi, BUMDes 

dapat mengidentifikasi peluang bisnis yang relevan 

dengan karakteristik setiap desa, menciptakan produk 

atau layanan baru yang unik, dan meningkatkan efisiensi 

dalam operasional mereka. Inovasi juga dapat mencakup 

penerapan teknologi modern, manajemen yang lebih baik, 

dan strategi pemasaran yang lebih efektif, yang semuanya 

akan meningkatkan daya saing BUMDes di pasar. 

Inovasi juga membantu BUMDes untuk mengatasi 

tantangan yang mungkin muncul, seperti perubahan tren 

konsumen, perubahan iklim, atau persaingan yang 

semakin ketat. Ini memungkinkan mereka untuk tetap 

relevan dan berkelanjutan dalam jangka panjang. Selain 

itu, inovasi memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang terlibat 

dalam BUMDes, dengan merangsang pemikiran kreatif, 

penemuan, dan pengembangan keterampilan baru. 

Kabupaten Bojonegoro, yang memiliki potensi besar 

dalam sektor pertanian, perikanan, dan energi, inovasi 

dapat membuka peluang untuk mengembangkan usaha-

usaha berkelanjutan yang lebih efisien dan ramah 

lingkungan. Dengan demikian, pengembangan BUMDes 

melalui inovasi bukan hanya meningkatkan ekonomi 

lokal tetapi juga berkontribusi pada pembangunan 

berkelanjutan, pengurangan kemiskinan, dan peningkatan 
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kualitas hidup masyarakat desa. Inovasi menjadi salah 

satu instrumen penting dalam membawa kabupaten ini ke 

arah yang lebih baik dalam hal pembangunan ekonomi 

dan kesejahteraan. 

 

4.2 Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia 

Melalui Pendidikan dalam Pengembangan BUMDes 

Pengembangan BUMDes dapat dilakukan melalui 

peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui 

pendidikan, dan hal ini menjadi kunci dalam 

mengoptimalkan peran BUMDes sebagai motor 

pengembangan ekonomi pedesaan. Melalui pendidikan, 

anggota BUMDes dapat memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan pemahaman yang diperlukan untuk 

mengelola usaha dengan baik (Hidayah et al, 2019). Ini 

mencakup pemahaman tentang manajemen bisnis, 

perencanaan keuangan, strategi pemasaran, serta 

pemahaman akan regulasi yang berlaku. Pendidikan juga 

membantu dalam meningkatkan literasi keuangan dan 

kewirausahaan, yang merupakan aspek penting dalam 

mengelola dan mengembangkan BUMDes 9Hendrawaty 

et al, 2017). 

Pendidikan juga mendukung pengembangan 

kepemimpinan dan pengelolaan yang lebih baik dalam 

BUMDes. Ini mencakup pemahaman tentang bagaimana 

memimpin dan mengelola tim, berkolaborasi dengan 

anggota lain, dan mengambil keputusan strategis yang 

cerdas. Pendidikan dapat membantu anggota BUMDes 

dalam memahami peran dan kontribusi yang 

sesungguhnya dari BUMDes dalam pembangunan 

ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa (Sudarman, 2021). 

BUMDes juga dapat lebih efektif dalam 

mengidentifikasi peluang bisnis lokal yang relevan dan 

berkelanjutan, serta dalam menghadapi perubahan 

lingkungan bisnis dan tantangan yang mungkin muncul. 

Ini membantu BUMDes untuk tetap relevan dan 

berkelanjutan dalam jangka panjang. Pendekatan 

pendidikan sebagai instrumen pengembangan BUMDes 

tidak hanya meningkatkan kapasitas individu tetapi juga 

mendukung perkembangan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat desa secara keseluruhan. Dengan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan, 

BUMDes dapat menjadi agen perubahan yang kuat dalam 

meningkatkan ekonomi pedesaan, menciptakan lapangan 

kerja, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa 

(Fadillah & Arbarini, 2023). 

Pengembangan BUMDes di Kabupaten Bojonegoro 

melalui peningkatan pendidikan adalah langkah yang 

sangat penting dalam meningkatkan ekonomi pedesaan 

dan memberikan manfaat yang signifikan bagi 

masyarakat. Kabupaten Bojonegoro, dengan keragaman 

desa-desa yang dimilikinya, memiliki potensi besar yang 

dapat diaktifkan melalui BUMDes. Melalui peningkatan 

pendidikan, anggota BUMDes dapat memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

mengelola bisnis mereka secara efektif. Ini mencakup 

pemahaman tentang manajemen bisnis, perencanaan 

keuangan, strategi pemasaran, serta pemahaman tentang 

regulasi yang berlaku. Pendidikan juga membantu dalam 

meningkatkan literasi keuangan dan wawasan 

kewirausahaan, yang menjadi aspek penting dalam 

pengelolaan dan perkembangan BUMDes (Rosari et al, 

2022). 

Selain meningkatkan kapasitas individu, pendidikan 

juga mendukung pengembangan kepemimpinan dan 

manajemen yang lebih baik dalam BUMDes. Ini 

mencakup kemampuan dalam memimpin dan mengelola 

tim, berkolaborasi dengan anggota BUMDes lainnya, 

serta mengambil keputusan strategis yang cerdas. 

Pendidikan juga dapat membantu anggota BUMDes 

dalam memahami peran dan dampak positif yang dapat 

dihasilkan oleh BUMDes dalam pembangunan ekonomi 

lokal dan peningkatan kesejahteraan masyarakat desa 

(Syahril & Hatta, 2021). 

Dengan pendidikan, BUMDes dapat lebih efektif 

dalam mengidentifikasi peluang bisnis lokal yang relevan 

dan berkelanjutan, serta dalam mengatasi perubahan 

dalam lingkungan bisnis dan tantangan yang mungkin 

muncul. Pendidikan juga membantu dalam mengurangi 

ketidaksetaraan antara desa-desa dalam Kabupaten 

Bojonegoro, dengan memberikan akses yang lebih merata 

terhadap pengetahuan dan sumber daya yang diperlukan 

untuk pengembangan BUMDes. 

Secara keseluruhan, pengembangan BUMDes 

melalui peningkatan pendidikan adalah investasi penting 

dalam masa depan ekonomi pedesaan di Kabupaten 

Bojonegoro. Ini membantu memungkinkan potensi lokal 

untuk diaktifkan, menciptakan peluang bisnis yang 

berkelanjutan, dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa secara keseluruhan. Pendidikan menjadi 

instrumen yang kuat dalam menjembatani kesenjangan 

antar desa dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi 

yang berkelanjutan dalam lingkungan pedesaan yang unik 

ini. 

 

4.3 Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia 

Melalui Pengetahuan dalam Pengembangan BUMDes 

Pengembangan BUMDes dapat diperkuat melalui 

peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui 

pengetahuan. Kualitas sumber daya manusia dalam 

BUMDes mencakup pengetahuan tentang aspek-aspek 

bisnis, manajemen, keuangan, pemasaran, serta 

pemahaman akan regulasi dan hukum terkait. Dengan 

pengetahuan yang kuat ini, anggota BUMDes dapat 

membuat keputusan yang lebih cerdas dan strategis dalam 

mengelola usaha mereka. Mereka juga dapat lebih efektif 

dalam merencanakan, mengimplementasikan, dan 

memantau proyek-proyek bisnis yang dilaksanakan oleh 

BUMDes (Maulidiyah, 2023). 

Peningkatan pengetahuan juga membantu dalam 

memahami pasar dan tren konsumen yang berubah, yang 

memungkinkan BUMDes untuk menyesuaikan produk 

atau layanan mereka sesuai dengan permintaan pasar. 

Selain itu, pengetahuan membantu dalam pengembangan 

strategi pemasaran yang lebih efektif dan pemahaman 

tentang cara memaksimalkan keuntungan dalam aktivitas 

bisnis. Pengetahuan juga membantu BUMDes untuk 

memahami pentingnya menjalankan usaha sesuai dengan 

peraturan dan perundang-undangan yang berlaku, 
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sehingga dapat meminimalkan risiko hukum ( Millah, 

2023). 

Dengan pengetahuan yang baik, BUMDes juga 

dapat berpartisipasi dalam pelatihan dan pendidikan 

kontinu untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam 

mengelola usaha. Hal ini pada gilirannya membantu 

dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam 

operasional BUMDes, serta menciptakan peluang bisnis 

baru (Solehatun, 2018). 

Pengembangan BUMDes di Kabupaten Bojonegoro 

dapat ditingkatkan melalui peningkatan pengetahuan 

sebagai langkah strategis dalam menggerakkan ekonomi 

pedesaan. Kabupaten Bojonegoro, dengan keragaman 

desa-desa yang memiliki potensi beragam, memerlukan 

sumber daya manusia yang memiliki pemahaman 

mendalam tentang bisnis, manajemen, keuangan, dan 

perkembangan ekonomi lokal. Dengan pengetahuan yang 

kuat ini, anggota BUMDes dapat mengidentifikasi 

peluang bisnis yang relevan dengan karakteristik setiap 

desa dan mengembangkan strategi bisnis yang lebih 

cerdas. Peningkatan pengetahuan juga memungkinkan 

mereka untuk mengelola risiko lebih efektif, 

merencanakan keuangan dengan bijak, dan menjalankan 

usaha sesuai dengan peraturan yang berlaku (Utama, 

2019). 

Peningkatan pengetahuan juga dapat memperkuat 

kapasitas kepemimpinan dan pengelolaan dalam 

BUMDes, yang penting untuk mengarahkan usaha 

dengan baik. Dengan pemahaman tentang manajemen 

tim, kolaborasi yang kuat, serta kemampuan dalam 

mengambil keputusan yang berdasarkan data dan 

pengetahuan, anggota BUMDes dapat merencanakan dan 

melaksanakan proyek bisnis dengan lebih efisien. 

Pengetahuan juga dapat membantu BUMDes dalam 

beradaptasi dengan perubahan tren konsumen dan 

perubahan dalam lingkungan ekonomi, serta 

meningkatkan daya saing dalam pasar (Adawiyah, 2018). 

Selain itu, pengetahuan membantu dalam 

mendukung transparansi, akuntabilitas, dan pelaporan 

yang baik dalam BUMDes, yang penting untuk menjaga 

kepercayaan masyarakat dan para pemangku kepentingan. 

Dengan pengetahuan yang lebih baik tentang praktik-

praktik terbaik dalam bisnis dan manajemen, BUMDes 

dapat memberikan dampak yang lebih positif dalam 

pengembangan ekonomi lokal (Maatuil, 2022). 

Peningkatan pengetahuan adalah kunci untuk 

memajukan BUMDes sebagai motor pengembangan 

ekonomi pedesaan di Kabupaten Bojonegoro. Ini 

membantu memungkinkan potensi lokal, menciptakan 

peluang bisnis yang berkelanjutan, dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa secara keseluruhan. 

Pengetahuan menjadi instrumen penting dalam 

mengurangi ketidaksetaraan antara desa-desa dan dalam 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

 

4.4 Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia 

Melalui Pengalaman dalam Pengembangan BUMDes 

Pengembangan BUMDes dapat ditingkatkan 

melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia 

melalui pengalaman yang merupakan aspek kunci dalam 

meningkatkan kemampuan BUMDes dalam mengelola 

usaha-usaha mereka. Pengalaman memberikan wawasan 

praktis yang berharga kepada anggota BUMDes tentang 

dinamika bisnis lokal, pemahaman pasar, dan hubungan 

dengan pelanggan serta mitra bisnis. Dengan pengalaman 

ini, anggota BUMDes dapat belajar dari kesalahan, 

mengidentifikasi peluang bisnis yang belum terpikirkan 

sebelumnya, dan mengembangkan keterampilan praktis 

dalam menjalankan bisnis dengan lebih efisien (Suryani, 

2021). 

 BMDes, meningkatkan kerja sama, dan 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang 

tim. Selain itu, pengalaman juga memungkinkan 

BUMDes untuk merumuskan strategi dan rencana bisnis 

yang lebih cerdas, berdasarkan wawasan nyata tentang 

apa yang berhasil dan apa yang tidak berhasil di masa lalu 

(Lukman, 2022). Pengalaman juga berperan dalam 

meningkatkan kepercayaan diri anggota BUMDes, 

sehingga mereka lebih percaya diri dalam mengambil 

risiko yang dibutuhkan untuk mencapai pertumbuhan dan 

perkembangan. Hal ini sangat penting dalam konteks 

BUMDes, yang sering kali harus menjalankan bisnis di 

lingkungan yang penuh tantangan dan perubahan cepat 

(Triayanti, 2019). 

Pengembangan BUMDes di Kabupaten Bojonegoro 

dapat ditingkatkan melalui peningkatan pengalaman 

sebagai langkah strategis dalam meningkatkan 

kemampuan BUMDes dalam mengelola usaha-usaha 

mereka. Kabupaten Bojonegoro, dengan beragam desa 

yang memiliki karakteristik dan potensi yang berbeda, 

memerlukan sumber daya manusia yang memiliki 

pengalaman praktis dalam berbagai aspek bisnis dan 

manajemen. Pengalaman memungkinkan anggota 

BUMDes untuk memahami dinamika bisnis lokal, 

tantangan yang unik dalam setiap desa, dan peluang bisnis 

yang sesuai dengan kondisi setempat. Dengan 

pengalaman ini, mereka dapat mengembangkan wawasan 

praktis tentang apa yang berhasil dan apa yang tidak, serta 

bagaimana mengatasi masalah yang muncul (Sulistiawati, 

2021). 

Pengalaman juga membantu membangun hubungan 

yang kuat antara anggota BUMDes dan pemangku 

kepentingan lokal, yang merupakan elemen penting 

dalam kesuksesan BUMDes. Selain itu, pengalaman juga 

membantu anggota BUMDes untuk meningkatkan 

pemahaman tentang manajemen risiko, strategi 

pengembangan, dan cara menjalankan usaha dengan lebih 

efisien (Andini et al, 2023). 

Pengalaman yang diperoleh melalui praktik sehari-

hari juga memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kepercayaan diri anggota BUMDes, sehingga mereka 

lebih siap untuk mengambil risiko yang diperlukan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan bisnis. Hal ini sangat 

penting dalam lingkungan bisnis yang sering kali berubah 

dan penuh tantangan ( Millah, 2023). 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa dalam peningakatan kualitas 
sumber daya manusia merupakan komponen utama 
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dalam pengembangan BUMDes di Kabupaten 

Bojonegoro. Sedangkan peningkatan sumber daya 
manusia dalam pengembangan BUMDes di Kabupaten 

Bojonegoro dapat dilakukan melalui peningkatan 
inovasi yang diikuti oleh pendidikan, pengetahuan dan 
pengalaman. Dengan demikian peningkatan kualitas 

sumber daya manusia dalam pengembangan BUMDes 
di Kabupaten Bojonegoro dapat mengutamakan 
peningkatan inovasi.   
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